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Abstract

Research to improve the learning outcomes of fourth grade students of Tirtoyoso State Elementary School
on the Five Senses material has been conducted through the application of the STAD model Cooperative
learning method assisted by video learning media. This research is based on the fact that most students
are less active and not interested in learning the five senses material, because the teacher's presentation
is not varied enough in the learning process. This type of research is Classroom Action Research. The
subjects of the research were all fourth grade students totaling 26 students. Data were collected using tests
and observations. The results of the study showed that the use of the STAD model cooperative learning
method assisted by video learning media can improve student learning outcomes. The average score of 26
students in cycle | was 70.57 with 12 students completing the material (46.15%). In cycle Il there was an
increase, the average score of students became 75.76 with 17 students completing the material (65.38%).
Then, there was a significant increase with an average score of 83.07% of students completing the material
as many as 23 students (88.46%).
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Abstrak

Penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri Tirtoyoso pada materi
Panca Indra telah dilakukan melalui penerapan metode pembelajaran Kooperatif model STAD
berbantu media video pembelajaran.Penelitian ini didasarkan oleh karena sebagian besar peserta
didik kurang aktif dan tidak tertarik belajar materi pancaindra, karena kurang bervariasinya penyajian
guru dalam proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek
penelitan adalah seluruh peserta didik kelas 1V sebanyak 26 siswa. Data dikumpulkan dengan
menggunakan tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode pembelajaran
kooperatif model STAD berbantu media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Nilai rata-rata 26 siswa pada siklus | yaitu 70,57 dengan siswa tuntas sebanyak 12 siswa (46,15%).
Pada siklus 1l terjadi peningkatan, nilai rata-rata siswa menjadi 75,76 dengan siswa tuntas sebanyak 17
siswa (65,38%). Kemudian, terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata menjadi 83,07%
siswa tuntas sebanyak 23 siswa (88,46%).
Kata Kunci: Hasil Belajar, Materi Panca Indra, Tipe STAD, Media Video Pembelajaran
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PENDAHULUAN

IlImu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di sekolah dasar (SD). Tujuan pendidikan IPAS ditingkat pendidikan sekolah dasar yaitu
untuk membangun pengetahuan alam dasar dan sosial serta keterampilan dasar yang berguna
bagi diri dan peserta didik dalam kehidupan sehari- hari, sebagai bekal melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi. Pembelajaran IPAS yang berkembang saat ini khususnya di
Sekolah Dasar menuntut siswa agar menemukan masalah serta dapat memecahkannya.
Menurut Margunayasa (2013) dalam pembelajaran IPAS guru dituntut untuk mengajak siswa
memanfaatkan lingkungan alam dan sosial sebagai sumber belajar. Pelajaran IPAS memberikan
banyak manfaat bagi pesertaa didik, diantaranya peserta didik dapat mengenal lingkungan
sekitar, mendapatkan pengalaman langsung dengan melakukan berbagai percobaan yang terkait
dengan lingkungan hidup. IPAS adalah ilmu pengetahuan alam sosial yang mempelajari objek-
objek alam semesta dan sosial beserta isinya. Dalam pembelajaran IPAS peserta didik harus
diberikan kesempatan untuk mengalami dan menemukan sendiri tentang makna dari materi yang
diajarkan dengan berpikir kritis sehingga mudah dipahami peserta didik dalam mata pelajaran
IPAS. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung. Pengembangan keterampilan proses sangat
menunjang dalam menggali pengetahuan peserta didik dari keterampilan proses ini dapat
dikembangkan sikap ilmiah.

Wina Made (dalam Priyanto, 2007) menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan
salah satu model pembelajaran kelompok yang memliki aturan-aturan tertentu. Prinsip
pembelajaran kooperatif adalah peserta didik membentuk kelompok kecil dan saling mengajar
sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif peserta diidik
pandai mengajar peserta didik yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Peserta didik kurang
pandai dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan karena bayak teman yang membantu
dan memotivasinya. Peserta diidik yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah mengunakan
pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggota
kelompokya (Wina Made: 2009). Tujuan dari pembelajaran Cooperative Learning adalah
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya (Slavin, 1994). Menurut pendapat Slavin (1995) pembelajaran kooperatif STAD
merupakan kumpulan suatu prosedur insruksional dimana peserta didik bekerja dalam suatu
kelompok yang mempunyai kemampuan belajar yang beragam untuk mencapai tujuan yang
sama. Model pembelajaran kooperatif STAD hampir sama dengan metode dan tujuan
pembelajaran kooperatif pada umumnya yaitu merupakan model pembelajaran yang menitik
beratkan pada aktivitas belajar peserta didik dalam belajar, karena peserta didik belajar dengan
teman sekelompoknya.

Menurut Ade (2011: 68) kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
sebagai berikut: (1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah; (2) Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu  masalah; (3)
Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi; (4)
Memberikan  kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa menghargai,
menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang lain. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa gagasan utama dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD bertujuan
untuk memotivasi siswa agar dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain. Hal itu
dapat meningkatkan aktivitas belajar, kemudian berdampak pula pada hasil belajar yang
meningkat.
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Melalui model pembelajaran ini peserta didik dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, dimana mereka dapat bertukar pikiran ide, berkolaborasi dalam kelompok, saling
mendorong dan membantu satu sama lain serta memberikan kontribusi pada anggota kelompok
lain serta membantu satu sama lain dan memberikan kontribusi pada anggota kelompok mereka.
Pendekaran kolaboratif STAD berdasarkan pripsip bahwa peserta didik berkolaborasi untuk
belajar dan bertanggung jawab atas pemahaman materi kelompok, yang dimaksud dari penelitian
ini yaitu untuk menelaah damapk pemakaian model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar.

METODE

Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini akan
dilaksanakan dalam beberapa siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu:
perencanaan tindakan, pelakasanaan tindakan, observasi dan evaluasi dan refleksi, dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal bagi peserta didik. Pengumpulan
data dilakukan pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data
menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yakni dengan mendeskripsikan data
mengenai aktifitas siswa selama proses pembelajaran baik dalam menyaksikan video
pembelajaran, diskusi kelompok dan diskusi kelas, deskripsi kuantitatif dengan mendeskripsikan
prestasi belajar siswa dari nila pre dan pos test baik pada siklus |, siklus Il dan siklus IlI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus | dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit. Materi
yang diajarkan adalah tentang Panca Indra bagian Indra Penglihat (Mata). Tahap pertama ini
dilakukan dengan membimbing siswa untuk mengamati media video serta memberikan
pengertian dan menjelaskan secara langsung tentang materi Panca Indra Penglihat melalui
pengamatan langsung dari media video pembelajaran.
Berdasarkan data terlihat bahwa cara penyajian materi dan pembimbingan proses mengajar oleh

guru sudah dilaksanakan dengan baik. Namun, aktivitas siswa saat menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang didukung media video masih belum optimal. Hasil post
test siklus | diperoleh hasil nilai rata-rata siswa 70 dan siswa yang tuntas 12 siswa sedangkan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 siswa. Hasil observasi selama proses pembelajaran dengan
menggunakan tipe STAD berbantu media video, guru belum optimal membimbing seluruh siswa
yang dapat dilihat dalam proses pembelajaran nampak pada beberapa siswa yang mengganggu
temannya di dalam kelas. Oleh karena itu berdasarkan tingkat penguasaan pada siklus | di atas
telah dilakukan perlu perlu di lanjutkan dan diperbaiki pada pelaksanaan siklus Il.

Siklus 1l dilaksanakan pada minggu kedua dalam 1 kali pertemuan berlangsung selama 2
X 45 menit. Materi yang diajarkan adalah tentang Panca Indra bagian Indra Pendengar (Telinga).
Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan metode kooperatif STAD dengan media video
pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah berjalan dengan cukup baik dan terjadi
peningkatan aktifitas siwa. Hasil observasi aktifitas siswa pada saat pembelajaran sudah berjalan
dengan cukup baik, terlihat dari data nilai rata-rata siswa 76 dan siswa yang tuntas 17 siswa,
sedangkan yang tidak tuntas 9 siswa. Dengan data tersebut menunjukan bahwa perbaikan
proses pelaksanaan siklus Il, namun hasilnya belum cukup signifikan.
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Siklus Il dilaksanakan pada minggu ketiga dalam 1 kali pertemuan berlangsung selama
2 x 45 menit. Materi yang diajarkan adalah tentang Panca Indra bagian Indra Pembau (Hidung).
Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan metode kooperatif STAD dengan media video
pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik, siswa
tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga keterampilan kolaborasi dan interaksi yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil observasi aktifitas siswa pada saat
pembelajaran sudah berjalan dengan baik, terlihat dari data nilai rata-rata siswa 83 dan siswa
yang tuntas 23 siswa, sedangkan yang tidak tuntas 3 siswa. Dengan data tersebut menunjukan
bahwa perbaikan proses pelaksanaan siklus Ill sudah terjadi peningkatan yang signifikan.

Pada siklus Ill, nilai rata-rata siswa 83,07 dan ketuntasan klasikal 88,46%, data tersebut
menunjukkan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya dan
memperbaiki setiap kelemahan yang terjadi. Pada siklus 1 pembelajaran Ipas mengenai Panca
Indera Mata, rata-rata hasil belajar siswa 70,57. Pada siklus 2 pembelajaran Ipas mengenai
Panca Indera Telinga, rata- rata hasil belajar siswa 75,76. Kemudian, terjadi peningkatan yang
signifikan pada siklus 3 pembelajaran Ipas mengenai Panca Indera Hidung, rata-rata hasil belajar
siswa 83,07.

Berdasarkan data hasil belajar pada tabel 1, penerapan model pembelajaran tipe STAD
dengan media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I, siklus
II, siklus lll. Media video pembelajaran membantu memvisualisasikan konsep yang sulit,
membuatnya lebih mudah dipahami. Video yang menarik dapat meningkatkan motivasi dan minat
siswa dalam belajar. Dengan menerapkan model STAD, siswa tidak hanya belajar materi
pelajaran, tetapi juga keterampilan kolaborasi kerjasama tim dan interaksi yang penting untuk
perkembangan mereka. Penghargaan dan pengakuan atas pencapaian tim dapat memotivasi
siswa untuk belajar lebih giat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar secara
keseluruhan

Tabel 1. Data Siswa Siklus 1, Siklus Il dan Siklus Il

Nomor Urut Siklus 1 Siklus Il Siklus Il
Siswa Skor Ket Skor Ket Skor Ket
1 70 TT 75 T 85 T
2 65 TT 70 TT 75 T
3 80 T 85 T 95 T
4, 60 TT 75 T 80 T
5. 85 T 85 T 85 T
6 70 TT 75 T 80 T
7 80 T 85 T 95 T
8 65 TT 70 TT 70 TT
9. 65 TT 70 TT 80 T
10. 60 TT 70 TT 75 T
11. 55 TT 60 TT 80 T
12. 80 T 85 T 85 T
13. 85 T 90 T 90 T
14. 75 T 75 T 85 T
15. 60 TT 65 TT 75 T
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16. 60 TT 70 T 85 T
17. 55 TT 65 TT 80 T
18. 65 TT 75 T 85 T
19. 75 T 80 T 85 T
20. 80 T 85 T 90 T
21. 85 T 85 T 90 T
22. 75 T 75 T 80 T
23. 55 TT 60 TT 70 TT
24, 85 T 85 T 95 T
25. 65 TT 70 TT 70 TT
26. 80 T 85 T 95 T
Rata-rata 70,57 75,76 83,07

Nilai

Jumlah 12 orang siswa 17 orang siswa 23 orang siswa

Siswa yang
Tuntas
Ketuntasan 46,15% 65,38% 88,46%
Klasikal
Keterangan :
T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Berdasarkan data hasil belajar pada tabel 2, penerapan metode pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan media video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi Panca Indera kelas 4. Hal tersebut dapat dilihat pada siklus I, siklus I, siklus Il seperti
yang ditujukan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I, Siklus Il, Siklus 11l

No. Pencapaian Hasil Siklus | Siklus I Siklus 11l
Belajar
1. Nilai Rata-Rata 70,57% 75,76% 83,07%
2. Jumlah Siswa Tuntas 12 17 23
3. Presentase Ketuntasan 46,15% 65,38% 88,46%
Klasikal

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai-rata 26 orang siswa pada siklus | yaitu 70,57 dengan
siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa (46,15%). Pada siklus Il terjadi peningkatan, dengan nilai
rata-rata siswa menjadi 75,76 dengan siswa yang tuntas sebanyak 17 orang (65,38%).
Kemudian, terjadi peningkatan yang signifikan dengan rata-rata siswa menjadi 83,07% dengan
siswa yang tuntas sebanyak 23 oranf (88,46%). Ketuntasan siswa secara keseluruhan adalah
>80%, maka siswa dikelas tersebut dikatakan telah tuntas menguasai materi mengenai Panca
Indera.

Ketuntasan belajar klasikal siswa mengalami kenaikan terlihat pada tabel 1. Kenaikan
ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan dari siklus | ke siklus 2 yakni dari 12 siswa (46,15%)
menjadi 17 siswa (65,38%). Kemudian kenaikan ketuntasan siswa dari siklus 1l ke siklus Il dari
12 siswa (65,38%) menjadi 23 siswa (88,46%). Dari data hasil observasi tersebut menunjukan
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bahwa penerapan model pembelajaran tipe STAD dengan media video pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I, siklus I, siklus Ill. Ketuntasan belajar klasikal
siswa yang mencapai 88,46% dapat dikategorikan sangat baik, hal tersebut menunjukkan bahwa
telah tuntas menguasai materi mengenai Panca Indera.

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media video pembelajaran yang
dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep mengenai Panca Indera dan bagian-bagian
Panca Indera. Video dapat memberikan contoh nyata yang relevan dengan materi, membantu
siswa memahami penerapan konsep Panca Indera. Model pembelajaran tipe STAD (Student
Teams-Achievement Divisions) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dikarenakan siswa dapat berkerjasama tim yang mendorong partisipasi aktif,
mengembangkan keterampilan sosial dan komukasi siswa, serta penghargaan atas pencapaian
tim yang akan memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
hasil belajar secara keseluruhan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD yang didukung dengan media video efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV di SDN Tirtoyoso, khususnya pada materi Panca Indera. Model ini tidak hanya
mendorong kerja sama antar siswa, tetapi juga memanfaatkan visualisasi dari media video untuk
memperkuat pemahaman konsep. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
interaktif dan menarik dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil nilai rata-rata
siswa pada siklus | 70,57 dengan siswa tuntas sebanyak 12 siswa (46,15%), kemudian pada
siklus Il mengalami peningkatan nilai rata-rata menjadi 75,76 dengan siswa tuntas sebanyak 17
siswa (65,38%), dan setelah itu mengalami peningkatan juga dengan nilai rata-rata menjadi 83,07
dengan siswa tuntas sebanyak 23 siswa (88,46%).
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